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256423 - Diceraikan Tiga Kali Pada Waktu Suci Yang Suadah Digauli

(Jimak)

Pertanyaan

Saya  mohon  penjelasan  terkait  dengan  permasalahan  antara  diriku  dengan  istriku.  Saya

bertengkar keras dengan istriku setelah beliau menyelesaikan waktu haidnya. Di masa suci yang

sudah terjadi jimak (berhubungan badan) di antara kami dalam dua hari bertutur-turut, maka di

hari ketiga, terjadi pertikaian keras dan saya katakan kepadanya talak tiga dalam satu majlis.

Karena ketidaktahuan saya, saya memahami hal itu terjadi satu kali perceraian, sehingga saya

mengulangi 3 kali. Padahal niat saya menceraikan  sekali saja cukup dengan satu kali (ucapan).

Begitu juga karena saya telah menggaulinya setelah suci, apakah perceraian ini sah atau tidak?

Kita berdua ingin berdamai dan kembali. Saya membaca pada sebagian refrensi bahwa ucapan

cerai 3 kali dalam satu majis diangggap satu kali perceraian. Oleh karena itu kita bisa berdamai

dan kembali lagi. Saya juga membaca kalau diceraikan dalam satu waktu setelah suci dari haid

dan  terjadi  berhubungan  badan,  maka  perceraiannya  tidak  sah.  Permasalahan  ini  yang

menjadikan kami dan keluarga merasa gundah. Kami mempunyai 3 anak lelaki yang harus kami

pikirkan. Saya mohon arahan dari anda dalam masalah ini?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Pertama:

Cerai seorang lelaki kepada istrinya di masa suci yang sudah digauli adalah termasuk perceraian

bid’ah diharamkan. Yang sesuai sunah adalah menceraikan dengan satu kali perceraian dalam

kondisi suci tidak digaulinya. Hal ini berdasarkan firman Allah ta’ala:
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هِندَّتعل نقُوهّفَطَل اءسّالن ذَا طَلَّقْتُما ِا النَّبهيا اي

(سورة الطلاق: 1)

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada

waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar).” (QS. At-Thalaq: 1)

Al-Khotib As-Syarbani rahimahullah dalam tafsirnya, (4/310) berkata, “Maksudnya adalah diwaktu

yang disyariatkan menghadapi iddah.” Hal ini tidak mungkin kecuali dalam kondisi suci dan belum

digauli.

Para ulama fikih berbeda pendapat terkait jatuhnya talaq bid’ah. Jumhur (mayoritas ulama)

berpendapat perceraian seperti ini dianggap telah terjadi. Sebagian ulama lainnya mengatakan

perceraian seperti ini tidak terjadi. Di antara yang berpendapat akan hal itu adalah Syaikhul Islam

Ibnu Taimiyah rahimahullah dan diikuti sekelompok ulama.

Terdapat dalam Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah, (20/58), “Talak Bid’ah itu banyak macamnya di

antaranya seorang suami menceraikan istrinya dalam kondisi haid atau nifas atau waktu suci yang

sudah digauli. Yang benar dalam hal ini adalah tidak jatuh talak.”

Dari sini, maka kalau perceraian anda kepada istri anda terjadi pada waktu suci yang telah digaui,

maka tidak jatuh cerai.

Kedua:

Para ulama fikih berbeda pendapat terkait dengan talak tiga (dalam satu majelis).

Yang kuat adalah jatuh satu talaq, baik diucapkan dengan satu kalimat seperti ‘Anda ditalak tiga’

atau mengucapkannya dengan kalimat yang berulang-ulang, seperti ucapan, “Engkau dicerai,

engkau cerai, engkau cerai.’ Baik diucapkan dalam satu majlis atau di beberapa majlis yang tidak

diselingi rujuk (kembali) atau akad. Ini adalah pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah

rahimahullah dan dikuatkan oleh Syekh Ibnu Utsaimin rahimahulah.

Mereka berdalil dengan apa yang diriwayatkan oleh Muslim, (1472) dari Ibnu Abbas
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radhiallahu’anhuma berkata:

نب رمع دَةً فَقَالاحثِ وََّالث قََط رمع فَةَخ نم ننَتَيسرٍ وب ِباو لَّمسو هلَيع هال َّلص هولِ السدِ رهع َلع قََّانَ الطك

هِملَيع اهضمفَا هِملَيع نَاهيضما نَاةٌ فَلَوا يهف ملَه انَترٍ قَدْ كما لُوا فجتَعقَدْ اس نَّ النَّاسالْخَطَّابِ ا

“Dahulu perceraian pada masa Rasulullah sallallahu’alaihi wa salla dan Abu Bakar dan dua tahun

dari masa khilafah Umar; Talaq tiga jatuh talaq satu. Maka Umar bin Khatab mengatakan,

“Sesungguhnya orang-orang sekarang tergesa-gesa dalam masalah ini, padahal dahulu mereka

sangat berhati-hati sekali. Kalau begitu, kita berlakukan saja (ketentuan talak tiga). Maka

beliaupun berlakukan hal tersebut.”

Syekh Ibnu utsaimin rahimahullah mengatakan, “Pendapat yang kuat dalam semua permasalahan

ini adalah bahwa tidak ada talak tiga sekaligus selamanya. Kecuali kalau diselingi dengan rujuk

(kembali kumpul) atau akad. Kalau tidak, maka tidak jatuh talak tiga. Ini adalah pilihan Syeikhul

Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah dan ini pendapat yang paling kuat.” (As-Syarkh Al-mumti’,

13/94).

Maka telah jelas bagi anda bahwa perceraian pada waktu suci yang telah digauli tidak jatuh.

Kesimpulannya tidak jatuh perceraian sama sekali pada anda.

Wallahu a’lam


